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ABSTRACT 

 Eggplant plants (Solanum melongena L.) are food plants that are planted 

for fruit utilization. Eggplant needs have not been fulfilled because in its 

development many obstacles are faced resulting in eggplant production which is 

still low. To overcome this problem, one of the efforts to increase eggplant 

production can be done by providing liquid organic fertilizer and growth 

regulators. The purpose of this study was to determine the concentration of liquid 

organic fertilizer and the concentration of growth regulators appropriate for the 

growth and production of eggplant. The study was conducted in Payan Hamlet in 

the Customs Village of Sedati District using a poly bag. The time for this research 

to begin in April 2019 until July 2019. The design used is a Completely 

Randomized Design (CRD) with 2 factors. Factor 1 concentration of liquid 

organic fertilizer (control, 1 cc/l water, 2 cc/l water, and 3cc/l water) and factor 2 

concentration of growth regulators (control, 3 cc/l water, 6 cc/l water, and 9 cc/l 

water). The results showed a real interaction occurred in the combination 

treatment of P3Z3 (3 ml/l and 9 cc/l) on the total fruit weight per plant parameter 

and the average fruit weight per fruit. Concentration of liquid organic fertilizer 

3cc / l water gives the best results on the parameters of plant height, number of 

leaves, number of branches, number of flowers, total number of fruit harvested 

per plant, and weight of fruit per plant and the average weight of fruit per fruit. 

Whereas the concentration of growth regulator 6 cc / l of water gives the best 

results on the parameters of plant height, number of leaves, number of branches, 

number of flowers, fruit set, and total number of fruit harvested per plant and a 

concentration of 9 cc / l of water gives the best results on the weight of fruit 

harvest total per plant and average fruit weight per fruit. 

Keyword: eggplants, growth regulators, and liquid organic fertilizer 
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Tanaman terong (Solanum melongena L.) adalah tanaman pangan yang 

ditanam untuk dimanfaatkan buahnya, Kebutuhan terong belum tercukupi karena 

dalam pengembangannya banyak kendala yang dihadapi berakibat pada produksi 

terung yang masih rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut maka salah satu 

upaya peningkatkan produksi terong dapat dilakukan dengan pemberian pupuk 

organik cair dan zat pengatur tumbuh. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui konsentrasi pupuk organik cair dan konsentrasi zat pengatur tumbuh 

yang tepat bagi pertumbuhan dan produksi tanaman terong. Penelitian dilakukan 

di Dusun Payan Desa Pabean Kecamatan Sedati dengan menggunakan polybag. 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan April 2019 sampai dengan 

Juli 2019. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 2 faktor. Faktor 1 konsentrasi pupuk organik cair (tanpa perlakuan, 1 cc/l 

air, 2 cc/l air, dan 3cc/l air) dan faktor 2 konsentrasi zat pengatur tumbuh (kontrol, 

3 cc/l air, 6 cc/l air, dan 9 cc/l air). Hasil penelitian menunjukkan terjadi interaksi 

nyata pada perlakuan kombinasi P3Z3 (3 ml/l dan 9 cc/l) pada parameter jumlah 

bobot buah total per tanaman dan rata-rata bobot buah per buah. Konsentrasi 

pupuk organik cair 3cc/l air memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, jumlah bunga, jumlah buah panen total per 

tanaman, dan bobot buah per tanaman dan rata-rata bobot buah per buah. 

Sedangkan konsentrasi zat pengatur tumbuh 6 cc/l air memberikan hasil terbaik 

pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, jumlah bunga, fruit 

set, dan jumlah buah panen total per tanaman dan konsentrasi 9 cc/ l air 

memberikan hasilterbaik pada bobot buah panen total per tanaman dan rata-rata 

bobot buah per buah. 

Kata kunci : tanaman terong, pupuk organik cair, dan zat pengatur ttumbuh 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Tanaman terong (Solanum melongena L.) adalah tanaman pangan yang 

ditanam untuk dimanfaatkan buahnya. Terong menjadi salah satu bahan pangan 

yang mudah dan murah harganya, terong juga mengandung banyak khasiat bagi 

kesehatan karena dapat menurunkan kolesterol darah, mengandung zat anti 

kanker. Buah terong mengandung gizi yang cukup tinggi yaitu dalam setiap 100 g 

buah terong segar terdapat 24 kal kalori; 1,1 g protein; 0,2 g lemak; 5,5 g 

karbohidrat; 15,0 mg kalsium; 37,0 mg fosfor; 0,4 mg besi; 4,0 SI vitamin A; 5 

mg vitamin.C; 0,04 vitamin B1; dan 92,7 g air Kadar kalium yang tinggi dan 

natrium yang rendah sangat menguntungkan bagi kesehatan khususnya dalam 

pencegahan penyakit hipertensi (Sakri, 2012:46).  

Kebutuhan terong belum tercukupi karena dalam pengembangannya 

banyak kendala yang dihadapi berakibat pada produksi terung yang masih rendah. 

Itulah sebabnya tanaman terung merupakan tanaman yang penting dalam program 

revitalisasi pertanian tanaman pangan di Indonesia. Kebutuhan akan terung terus 

meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan 

kesadaran masyarakat akan nilai gizi. Sementara itu produksi terung di Indonesia 

belum mampu mengimbangi kebutuhan dengan berbagai alasan antara lain 

produktivitas yang rendah, luas penanaman yang terbatas serta kendala fisik dan 

biologis dalam budidaya sehingga harus dipenuhi melalui impor. 

Terong merupakan tanaman yang membutuhkan hara yang cukup tinggi 

dan biasanya dilakukan pemupukan Secara umum, tanaman terung membutuhkan 

pupuk N sebanyak 110 kg/ha, P2O5 55 kg/ha dan K2O sebanyak 30 kg/ha. Unsur 

N berfungsi untuk memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti akar, 

batang dan daun. Unsur P berfungsi untuk pembelahan sel, pembentukan bunga, 

buah dan biji serta mempercepat pematangan. Selain N dan P, unsur K juga 

merupakan unsur hara makro yang berfungsi sebagai unsur penyusun jaringan 

tanaman, pembentukan pati, serta sebagai aktivator berbagai enzim yang berperan 

dalam proses metabolisme (Hardjowigeno, 2013:67).  




